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Abstract 
This study aims to investigate the effect of firm size, company age, profitability, leverage, and firm 
growth on disclosure of corporate social responsibility in manufacturing companies in 2017-2019. The 
sample in this study is a manufacturing company selected using a purposive sampling method. Data 
analysis using multiple regression. The findings show that firm size and company age affect CSR 
disclosure in manufacturing companies. The influence of the other three variables is not significant. 
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PENDAHULUAN 
 

Studi ini bertujuan menginvestigasi pengaruh firm size, umur perusahaan, profitabilitas, 
leverage, dan firm growth terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan 
manufaktur pada tahun 2017-2019. Penelitian Sari (2012) pengungkapan CSR di Indonesia sampai 
tahun 2010 hanya sebesar 20,92%. Penelitian Hastuti (2014) menemukan hasil bahwa pengungkapan 
CSR di Indonesia sampai tahun 2014 meningkat menjadi 30,15%. Hasil penelitian tersebut 
mengindikasikan tingkat pengungkapan CSR masih rendah. Fenomena mengenai pengungkapan CSR 
yang terjadi di Indonesia, salah satunya seperti kasus PT Silva Inhutani yang konflik sengketa lahan 
dengan masyarakat lokal. Selain itu, TGPF (Tim Gabungan Pencari Fakta) menyebutkan ada beberapa 
pelanggaran yang dilakukan oleh PT Silva Inhutani, salah satunya ialah tidak melaksanakan CSR 
dengan membiarkan pembuangan limbah di hutan register 45 (http://sp.beritasatu.com, diakses pada 
tanggal 19 Oktober 2020). Permasalahan selanjutnya ialah pada tahun 2018 terdapat puluhan perusahaan 
di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, belum melaporkan corporate social responsibility (CSR). Kepala 
Bappeda Kabupate Tanjab Barat mengatakan bahwa dari 150 perusahaan yang beroperasi, hanya 59 
perusahaan yang baru melaksanakan program CSR (www.jambi-independent.co.id diakses pada 18 
Oktober 2020). 

 Kondisi diatas menunjukan bahwa masih banyak perusahaan yang hanya focus pada 
pencapaian laba tanpa memperhatikan dampak negatif yang ditimbulkan terhadap masyarakat  seperti 
polusi, keracunan, kebisingan, diskriminasi, pemaksaan, dan kesewenangwenangan. Tanggung jawab 
sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) adalah salah aksi kepedulian terhadap masyarakat 
yang dilakukan oleh perusahaan. Karena pada kenyataannya, walaupun tujuan utama perusahaan adalah 
memperoleh laba, akan tetapi perusahaan harus dekat dengan komunitas. Oleh karena itu, dengan 
implementasi corporate social responsibility diharapkan dapat membuat perusahaan melangsungkan 
usahanya dalam jangka panjang (Ekowati, dkk, 2014). 

Beberapa penelitian yang telah meneliti pengaruh firm size atau ukuran perusahaan terhadap 
pengungkapan CSR diantaranya dilakukan oleh Munsaidah (2016), Riantani dan Nurzamzam (2015), 
Hamzah, dkk (2018) dan Erviana dan Junaidi (2017) mereka menemukan hasil bahwa terdapat pengaruh 
positif antara firm size dan pengungkapan CSR. Hubungan positif antara firm size dengan pengungkapan 
CSR mengindikasikan bahwa perusahaan besar cenderung melakukan pelaporan CSR lebih baik 
dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki sistem informasi 
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pelaporan yang lebih baik dan sumber daya untuk menghasilkan lebih banyak informasi. Sebaliknya, 
Prasetyo dan Widiasmara (2019), Sunaryo (2013), Swandari dan Sadikin (2016) menemukan hasil 
bahwa firm size tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan.  

Faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan CSR yaitu umur perusahaan atau age. Umur 
perusahaan mengindikasikan berapa lama perusahaan tersebut berdiri dan beroperasi. Umur perusahaan 
dapat memiliki hubungan positif dengan pengungkapan CSR, dengan alasan bahwa perusahaan yang 
berumur lebih tua akan lebih paham pentingnya pelaksanaan dan pengungkapan CSR yang akan 
menghasilkan positive return bagi perusahaan. Pengaruh hubungan antara umur perusahaan dan 
pengungkapan CSR telah dilakukan oleh Munsaidah (2016) yang menemukan hasil bahwa umur 
perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan Sunaryo (2013) menemukan 
hasil sebaliknya, yaitu umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR adalah profitabilitas. 
Profitabilitas menunjukkan efektivitas manajemen dalam menghasilkan laba. Selain itu, tingkat 
profitabilitas yang tinggi pada suatu perusahaan, akan mendorong para manajer untuk memberikan 
informasi yang terperinci, salah satunya yaitu pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan, para manajer 
ingin meyakinkan investor terhadap perusahaan untuk berinvestasi di perusahaan tersebut (Santioso & 
Chandra, 2012). 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Munsaidah, dkk (2016) 
yang berjudul Analisis Pengaruh Firm Size, Age, Profitabilitas, Leverage, dan Growth Perusahaan 
Terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan Property dan Real Estate yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2010-2014. Adapun hal yang membedakan antara 
penelitian ini dan penelitian sebelumnya yaitu sampel perusahaan, dan tahun penelitian. Dalam 
penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018 
karena perusahaan manufaktur terdiri dari berbagai macam sub sektor industri, sehingga dapat 
mencerminkan reaksi pasar modal secara keseluruhan dan terkait alasan homogenitas data. 

 
TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Legitimasi merupakan sesuatu yang menyamarkan asumsi bahwa tindakan yang dilakukan oleh 
suatu entitas merupakan tindakan yang diinginkan, pantas, dan sesuai dengan sistem norma, nilai dan 
kepercayaan serta definisi yang dikembangkan secara sosial. Tujuan dari legitimasi tidak hanya untuk 
memaksimalkan keuntungan perusahaan saja tetapi juga untuk mempertahankan eksistensi perusahaan 
dalam jangka panjang (Permatasari, 2014). 

Agustine (2014) mendefinisikan pengungkapan (disclosure) sebagai penyajian sejumlah 
informasi yang dibutuhkan untuk pengoperasian secara optimal pasar modal yang efisien. 
Pengungkapan ada yang bersifat wajib (mandatory) dan ada yang bersifat sukarela (voluntary). Konsep 
pelaporan CSR digagas dalam Global Reporting Inisiative (GRI). Dalam GRI Guidelines disebutkan 
bahwa perusahaan harus menjelaskan dampak aktivitas perusahaan terhadap ekonomi, lingkungan dan 
sosial pada bagian standard disclosures. Tiga dimensi tersebut kemudian diperluas menjadi enam 
dimensi, yaitu ekonomi, sosial, lingkungan, praktek tenaga kerja, masyarakat, dan tanggungjawab 
produk, dimana didalamnya terdapat penjelasan sejumlah 78 item. 

Ukuran perusahaan atau firm size menurut Hery (2017:3) adalah suatu skala untuk 
mengklarifikasi besar kecilnya perusahaan. Firm size merupakan salah satu variabel yang digunakan 
untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam finacial report perusahaan. Besarnya ukuran 
perusahaan dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula 
ukuran perusahaan tersebut. 

Umur perusahaan merupakan suatu ukuran berapa lama perusahaan tersebut telah berdiri dan 
beroperasi. Perusahaan yang telah lama berdiri disertai dengan jam kerja yang tinggi akan lebih banyak 
mengumpulkan, memproses, dan menghasilkan informasi tentang perusahaan. Pertambahan umur 
perusahaan berhubungan dengan perkembangan dan perubahan perilaku perusahaan (Sri dan Sawitri, 
2011). 
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Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memperloleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Semakin baik rasio 
profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan 
sebaliknya jika semakin buruk rasio profitabilitas maka semakin rendah kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan (Fahmi, 2014: 81).  

Menurut Weston dalam Zebriyanti (2016), rasio leverage memiliki beberapa implikasi yaitu: (1) 
Kreditor mengharapkan ekuitas (dana yang disediakan pemilik) sebagai margin keamanan. Artinya jika 
pemilik memiliki dana yang kecil sebagai modal, risiko bisnis terbesar akan ditanggung oleh kreditor. 
(2) Dengan pengadaan dana melalui utang, pemilik memperoleh manfaat, berupa tetap 
dipertahankannya penguasaan atau pengendalian perusahaan. (3) Bila perusahaan mendapatkan 
penghasilan lebih dari dana yang dipinjamkannya dibandingkan dengan bunga yang harus 
dibayarkannya, pengembalian kepada pemilik diperbesar. 

Growth perusahaan merupakan tingkat total aset pada suau perusahaan. Pertumbuhan 
perusahaan pada dasarnya menjelaskan bagaimana menginvestasikan dana yang dimiliki oleh 
perusahaan untuk kegiatan investasi dan operasi. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan suatu perusahaan 
maka akan semakin besar kebutuhan dana untuk pembiayaan ekspansi (Joni dan Lina, 2010).  

 
HIPOTESIS 

Dalam teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi harus secara terus menerus mencoba untuk 
meyakinkan masyarakat bahwa perusahaan melakukan kegiatan sesuai dengan batasan dan norma-
norma masyarakat. Kaitan ukuran perusahaan atau firm size dengan teori legitimasi semakin besar 
ukuran suatu perusahaan atau organisasi maka semakin besar tuntutan masyarakat pada perusahaan 
untuk memenuhi permintaan masyarakat dalam kegiatan tanggung jawab sosialnya, sehingga semakin 
besar usaha perusahaan untuk melakukan pemenuhan pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan. 
Penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR perusahaan sebelumnya 
dilakukan oleh Munsaidah, dkk (2016), Nasution, dkk (2018) dan Riantani dan Nurzamzam (2015), 
yang menemukan hasil bahwa terdapat pengaruh positif antara ukuran perusahaan dan pengungkapan 
CSR. Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran suatu perusahaan maka akan semakin banyak 
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan. Adanya pengaruh positif antara ukuran 
perusahaan dengan pengungkapan CSR mengindikasikan bahwa perusahaan besar memiliki system 
informasi yang baik untuk melakukan pengungkapan CSR. 
H1: Firm Size Berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Umur perusahaan merupakan suatu ukuran berapa lama perusahaan tersebut telah berdiri dan 
beroperasi. Semakin lama umur suatu perusahaan, maka akan semakin besar pula peluang untuk 
mengembalikan investasi. Umur perusahaan dapat menunjukkan kemampuan dalam mengatasi 
kesulitan dan hambatan yang dapat mengancam kehidupan perusahaan serta menunjukkan kemampuan 
perusahaan mengambil kesempatan dalam lingkungannya untuk mengembangkan usaha (Prima & Keni, 
2013). Perusahaan yang memiliki umur yang lebih lama, maka akan semakin kecil atau jarang 
melakukan pengungkapan CSR, karena perusahaan menganggap bahwa masyarakat telah mengetahui 
value dari perusahaan dan telah memiliki citra tersendiri di masyarakat, sehingga perusahaan cenderung 
jarang untuk mengeluarkan biaya aktivitas sosial. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Hendrianto dan Zubaidi (2020) yang menemukan hasil bahwa age atau umur perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik 
hipotesis sebagai berikut: 
H2: Age Berpengaruh Negatif Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Dalam teori legitimasi dijelaskan bahwa legitimasi organisasi merupakan sesuatu yang 
diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari 
masyarakat. Kaitan hubungan profitabilitas dan pengungkapan CSR dengan teori legitimasi, semakin 
besar laba yang diperoleh perusahaan, maka akan semakin besar kewajiban perusahaan untuk 
melakukan pengungkapan CSR yang dilakukan.. Munsaidah, dkk (2016), Sunaryo (2013), dan Nasution, 
dkk (2018) melakukan penelitian mengenai hubungan antara profitabilitas dengan pengungkapan CSR 
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yang menemukan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate 
social responsibility. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
H3: Profitabilitas Berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Leverage dapat dikatakan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
perusahaan dimasa depan yang mana hal tersebut mendapat respon yang positif oleh pasar. Semakin 
tinggi tingkat leverage maka akan semakin besar kemungkinan manajer untuk mengurangi biaya 
aktivitas perusahaan salah satunya ialah biaya untuk melakukan pengungkapan CSR. Sesuai dengan 
teori agensi, bahwa perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan mengurangi pengungkapan 
corporate social responsibility dengan tujuan agar tidak menjadi sorotan dari debtholders. Berdasarkan 
teori legitimasi yaitu semakin tinggi tingkat leverage yang dimiliki perusahaan maka akan semakin 
sedikit biaya tersisa untuk kegiatan CSR selain itu perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 
cenderung mengesampingkan pengungkapan CSR dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat 
leverage yang rendah. Hasil penelitian mengenai hubungan antara leverage dengan pengungkapan CSR, 
sebelumnya dilakukan oleh Nasution, dkk (2018), dan Erviana dan Junaidi (2017) mereka menemukan 
hasil bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
H4: Leverage Berpengaruh Negatif Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Dalam teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi harus secara terus menerus mencoba untuk 
meyakinkan masyarakat bahwa perusahaan melakukan kegiatan sesuai dengan batasan dan norma-
norma masyarakat. Kaitan teori legitimasi dengan growth perusahaan, semakin tinggi tingkat 
pertumbuhan suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan melakukan 
pengungkapan CSR dengan baik kepada investor. Hasil penelitian mengenai pengaruh growth 
perusahaan terhadap pengungkapan CSR pernah dilakukan sebelumnya oleh Munsaidah, dkk (2016) 
yang menemukan hasil bahwa bahwa growth perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
CSR. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
H5: Growth Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah data kuantitatif yang diukur dengan skala numerik. Sedangkan sumber data 

yang digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang digunakan pada 
penelitian ini diperoleh dari portal Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.Populasi pada penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019. 
Sampel penelitian diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis akan dilakukan uji statistic deskrtiptive untuk mendapatkan gambaran variable-variabel yang 
digunakan dalam penelitian. Setelah uji statistic descriptive dilanjutkan dengan uji asumsi klasik untuk 
memastikan bahwa data yang akan diregres memiliki parameter BLUE. Uji hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji analisa regesi berganda.   
 

HASIL PENELITIAN  
Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Firm Size 105 11,484 13,984 12,487 0,636 
Age 105 2 37 22,57 9,057 
Profitabilitas 105 0,001 0,479 0,099 0,098 
Leverage 105 0,041 5,442 0,913 1,004 
Growth Perusahaan 105 -0,382 0,858 0,069 0,159 
Pengungkapan CSR 105 0,032 0,560 0,278 0,123 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2021 
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Tabel 4.1, hasil uji statistik deskriptif dapat dilihat bahwa variabel Ukuran Perusahaan (X1) 
memiliki nilai minimum 11,484, maksimum 13,984, rata-rata 12,4876536, standar deviasi 0,636. 
Variabel Umur (X2) memiliki nilai minimal 2, maksimal 37, rata-rata 22,57, standar deviasi 9,057. 
Vrabel Profitabilitas (X3) memiliki nilai minimal 0,001, maksimal 0,479, rata-rata 0,099, standar deviasi 
0,098. Variabel Leverage (X4) memiliki nilai minimum 0,041, maximum 5,442, rata-rata 0,913, standar 
deviasi 1,004. Variabel Pengungkapan CSR (Y) memiliki nilai minimum 0,329, maximum 0,560, rata-
rata 0,2780743, standar deviasi 0,123. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik meliputi, uji normalitas.uji multikoliniearitas, heteroskedastisiitas dan uji 

autokolrelasi. Uji normalitas menunjukan nilai kolmogorov –smirnov sebesar 0,079 dari nilai signifikan 
0,190 karena p-value = 0,190 > 0,05, maka4H0 diterima yang berarti data tersebut memiliki residual 
yang berdistribusi secara normal. Uji multikolinieritas menunjukan nilai tolerance untuk semua variable 
independen > 0.10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
antara variable independen. 

Gambar 4.1 
Hasil Uji Scatter Plot 

 

 

 

 

 

                                      Sumber: data sekunder diolah, 2021 
Berdasarkan gambar grafik scatterplot di atas menunjukkan bahwa data tersebar di atas dan di 

bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan tidak terdapat suatu pola yang jelas atau tidak membentuk suatu 
pola pada penyebaran data tersebut. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada vmodel 
persamaan regresi. statistik Durbin-Watson adalah 2,066. Perhatikan bahwa karena nilai statistik 
Durbin-Watson terletak di antara -2 dan 2, yakni -2 < 2,066 < +2, maka asumsi non-autokorelasi 
terpenuhi. Dengan kata lain, tidak terjadi gejala autokorelasi yang tinggi pada residual. 
Pengujian Hipotesis Penelitian 
Tabel 4.2 Uji Analisis Regresi Berganda 

 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) -0,637 0,231  -2,756 0,007 

Firm Size 0,081 0,019 0,400 4,325 0,000 

Age -0,005 0,001 -0,371 -3,931 0,000 

Profitabilitas 0,202 0,186 0,107 1,086 0,281 

Leverage -0,004 0,016 -0,023 -0,251 0,802 

Growth Perusahaan -0,086 0,097 -0,082 -0,888 0,377 

Sumber: data sekunder diolah, 2021 
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Berdasarkan table 4.2, Variabel Firm Size memiliki nilai koefisien positif sebesar 4,325 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa firm size 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Sehingga H1 diterima. Variabel Umur Perusahaan 
memiliki nilai koefisien negatif sebesar 3,931 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa age berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. 
Sehingga H2 diterima. Variabel Profitabilitas memiliki nilai koefisien positif sebesar 1,086 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,281 > 0,005. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sehingga H3 ditolak. Variabel Leverage memiliki 
nilai koefisien negatif sebesar 0,251 dengan nilai signifikansi sebesar 0,802 > 0,005. Berdasarkan hal 
tersebut dapat dikatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sehingga 
H4 ditolak. Variabel Growth Perusahaan memiliki nilai koefisien negatif sebesar 0,888 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,377 > 0,005. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa growth perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sehingga H5 ditolak. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hipotesis 1 dalam penelitian ini yaitu pengaruh Firm Size Terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. Ukuran sebuah perusahaan dapat dilihat berdasarkan total asset yang dimiliki. 
Semakin besar perusahaan maka akan semakin besar peluang investor menaruh perhatian dan 
kepercayaannya kepada perusahaan tersebut, hal ini dikarenakan perusahaan yang berukuran besar 
cenderung dianggap mempunyai kondisi yang baik. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka 
semakin luas pengungkapan informasi mengenai corporate social responsibility yang akan disajikan 
karena masyarakat turut mengawasi kegiatan yang dilakukan perusahaan. 

Dalam teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi harus secara terus menerus mencoba untuk 
meyakinkan masyarakat bahwa perusahaan melakukan kegiatan sesuai dengan batasan dan norma-
norma masyarakat. Kaitan ukuran perusahaan atau firm size dengan teori legitimasi semakin besar 
ukuran suatu perusahaan atau organisasi maka semakin besar tuntutan masyarakat pada perusahaan 
untuk memenuhi permintaan masyarakat dalam kegiatan tanggung jawab sosialnya, sehingga semakin 
besar usaha perusahaan untuk melakukan pemenuhan pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Munsaidah, dkk (2016), 
Nasution, dkk (2018) dan Riantani dan Nurzamzam (2015), yang menemukan hasil bahwa terdapat 
pengaruh positif antara ukuran perusahaan dan pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan semakin besar 
ukuran suatu perusahaan maka akan semakin banyak pengungkapan CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan. 

Hipotesis 2 dalam penelitian ini Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. Umur perusahaan merupakan suatu ukuran berapa lama perusahaan 
tersebut telah berdiri dan beroperasi. Perusahaan yang telah lama berdiri disertai dengan jam kerja yang 
tinggi akan lebih banyak mengumpulkan, memproses, dan menghasilkan informasi tentang perusahaan. 
Perusahaan dengan umur yang lebih lama cenderung semakin berkurang dalam melakukan 
pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan semakin lama perusahaan beroperasi maka semakin banyak 
informasi yang diketahui oleh masyarakat, sebabnya perusahaan tidak lagi melakukan pengungkapan 
CSR guna mengambil kepercayaan masyarakat. 

Umur pada penelitian ini, umur perusahaan diproksikan dengan lama tahun perusahaan 
beroperasi, semakin lama perusahaan beroperasi maka semakin kecil kemungkinan perusahaan 
melakukan kegiatan pengungkapan CSR. Begitupun sebaliknya, semakin pendek umur perusahaan, 
maka akan semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan pengungkapan CSR. Perusahaan yang 
memiliki umur perusahaan yang lebih lama cenderung telah melalui banyak kejadian dalam kegiatan 
operasional perusahaannya. Termasuk dalam pengambilan kepercayaan atau membentuk image 
perusahaan terhadap masyarakat. Perusahaan yang memiliki umur yang lebih lama, maka akan semakin 
kecil atau jarang melakukan pengungkapan CSR, karena perusahaan menganggap bahwa masyarakat 
telah mengetahui value dari perusahaan dan telah memiliki citra tersendiri di masyarakat, sehingga 
perusahaan cenderung jarang untuk mengeluarkan biaya aktivitas sosial.  
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hendrianto dan Zubaidi (2020) 
yang menemukan hasil bahwa age atau umur perusahaan berpengaruh negative terhadap pengungkapan 
CSR. Sebaliknya, penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Munsaidah, dkk (2016) 
yang menemukan hasil bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap corporate social 
responsibility.  

Hipotesis 3 dalam penelitian ini Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. Profitabilitas merupakan laba yang dihasilkan perusahaan berdasarkan ukuran 
dari kinerja perusahaan. Peningkatan profitabilitas yang dihasikan oleh perusahaan, mencerminkan 
tingkat efisiensi perusahaan tersebut, yang mana dapat dikatakan bahwa perusahaan memiliki kinerja 
yang baik. Baik atau tidaknya kinerja perusahaan dapat dilihat dari laba yang diperoleh, semakin banyak 
laba yang dihasilkan maka akan semakin besar peluang investor untuk melakukan investasi di 
perusahaan tersebut. Namun, hal ini tidak berlaku pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 
pada Tahun 2017-2019 yang menjadi sampel penelitian ini. Tingkat profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR, artinya, tingkat profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan tidak 
mempengaruhi aktivitas pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan.  

Hal ini berarti bahwa perusahaan dengan laba yang tinggi tidak secara signifikan akan 
mengungkapkan CSR yang lebih luas. Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi belum tentu 
lebih banyak melakukan aktivitas sosial karena perusahaan lebih berorientasi pada laba semata. 
Manajemen lebih tertarik untuk memfokuskan pengungkapan informasi keuangan saja dan menganggap 
tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan 
seperti CSR. Beberapa aktivitas CSR memerlukan pendanaan oleh perusahaan sehingga dengan 
demikian profitabitas digunakan sebagai salah satu sumber pendanaan CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan. Dalam kondisi demikian manajemen nampaknya akan memanfaatkan profitabilitas 
perusahaan sebagai daya tarik yang lebih baik dibanding pegungkapan CSR. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rheza dan Paulus (2015) yang 
menemukan hasil bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sebaliknya, 
penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Munsaidah, dkk (2016), 
Sunaryo (2013), dan Nasution, dkk (2018) melakukan penelitian mengenai hubungan antara 
profitabilitas dengan pengungkapan CSR yang menemukan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility.  

Hipotesis 4 dalam penelitian ini Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Leverage dapat dikatakan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
perusahaan dimasa depan yang mana hal tersebut mendapat respon yang positif oleh pasar. Semakin 
tinggi tingkat leverage maka akan semakin besar kemungkinan manajer untuk mengurangi biaya 
aktivitas perusahaan salah satunya ialah biaya untuk melakukan pengungkapan CSR. Namun, hal ini 
tidak berlaku pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI pada Tahun 2017-2019 yang menjadi 
sampel penelitian ini. Tingkat leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, artinya, tingkat 
leverage yang dimiliki oleh perusahaan tidak mempengaruhi aktivitas pengungkapan CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan.  

Hal ini berarti bahwa perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang lebih tinggi tidak 
memiliki kecenderungan tertentu dalam mengungkapkan CSR yang lebih luas. Tidak adanya pengaruh 
yang signifikan dari leverage terhadap CSR adalah karena perusahaan yang memiliki leverage yang 
besar akan lebih berusaha untuk menekan dan meningkatkan kondisi keuangan perusahaan, 
dibandingkan dengan berkonsentrasi pada pengungkapan CSR perusahaan. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rheza dan Paulus (2015) yang 
menemukan hasil bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sebaliknya, 
penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Nasution, dkk (2018), dan 
Erviana dan Junaidi (2017) mereka menemukan hasil bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan CSR. 

Hipotesis 5 dalam penelitian ini Pengaruh Growth Perusahaan Terhadap Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. Total asset yang dimiliki oleh perusahaan dapat mencerminkan 
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Growth atau pertumbuhan perusahaan baik berkembang ataupun tidak. Semakin baik kemampuan yang 
dimiliki perusahaan dalam memperoleh asset, maka akan semakin besar kepercayaan pihak luar 
(investor), dikarenakan Apabila perusahaan mampu meningkatkan aset, maka diperkirakan hasil 
operasional perusahaan juga akan meningkat sehingga semakin besar pula tingkat kepercayaan pihak 
luar terhadap suatu perusahaan. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan perusahaan, semakin luas 
pengungkapan CSR untuk menarik minat para investor. Namun, hal ini tidak berlaku pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di BEI pada Tahun 2017-2019 yang menjadi sampel penelitian ini. Tingkat 
growth tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, artinya, tingkat growth yang dimiliki oleh 
perusahaan tidak mempengaruhi aktivitas pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan.  

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat leverage perusahaan tidak akan mempengaruhi 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan, disebab karena manajemen perusahaan dengan tingkat 
leverage yang tinggi atau rendah akan mengurangi pengungkapan tanggungjawab sosial yang dibuatnya 
agar tidak menjadi sorotan dari para debtholders. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wursita (2017) yang 
menemukan hasil bahwa leverage perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh 
Munsaidah, dkk (2016) yang menemukan hasil bahwa bahwa growth perusahaan berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan CSR.  

SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan yaitu Firm size berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. Umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2017-2019. Profitabilitas tidak berpengaruh (postitif tidak signifikan) terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2017-2019. Leverage tidak berpengaruh (negative tidak signifikan) terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2017-2019. Growth Perusahaan tidak berpengaruh (positif tidak signifikan) 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. Peneliti selanjunya dapat memperluas jangkauan 
penelitian agar mendapatkan sampel yang besar sehingga hasil dapat digeneralisasikan. Selain itu, 
peneliti selanjutnya dapat menambah variabel dari faktor internal maupun eksternal yang mungkin dapat 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, menggunakan pengukuran atau indikator lain dalam 
pengujian variabel pengungkapan CSR dan menambah periode penelitian. 
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